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Diterbitkan 1 Maret 2018 mempengaruhi kinerja perusahaan. Jenis penelitian ini adalah kausal-komperatif. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode “matched sample comparison
Kata Kunci: group” dengan sampel 22 perusahaan pemenang IT award dan 22 perusahaan kontrol. Metode
pengumpulan data yaitu metode dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu uji
beda non parametrik yaitu Mann-Whitney Test. Hasil penelitian ini mendapati bahwa
teknologi informasi tidak berpangaruh terhadap kinerja perusahaan.
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PENDAHULUAN

Saat ini lingkungan bisnis berubah menjadi semakin kompetitif. Laudon dan Laudon (2005) menjelaskan
bahwa perubahan tersebut disebabkan oleh empat perubahan besar. Perubahan pertama yaitu
kemunculan dan semakin kuatnya perekonomian global. Hal Ini dijelaskan oleh Utama (2003) yang
mengungkapkan bahwa perekonomian global ditandai dengan hubungan antar negara atau bangsa-
bangsa di dunia yang sudah mulai tidak mengenal batas-batas wilayah negara secara geografis dan
ekonomi. Hal ini, membuat perusahaan tidak bisa mengandalkan hanya bersaing di pasar dalam negeri
saja dan harus menghadapi pesaing-pesaing di luar negeri.

Perubahan kedua adalah terjadi transformasi masyarakat ekonomi dan industri ke masyarakat
ekonomi berbasis pengetahuan dan informasi. Hal ini dipertegas oleh Zuhal (2008) yang menjelaskan
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bahwa ciri masyarakat berbasis informasi dan pengetahuan adalah masyarakat yang menyadari
kegunaan dan manfaat informasi. Masyarakat tersebut memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
mengakses dan memanfaatkan informasi serta menjadikan informasi sebagai nilai tambah dalam
peningkatan kualitas kehidupan.

Perubahan ketiga adalah transformasi bisnis. Perubahan ini diperkuat oleh Siregar (2008) yang
mengungkapkan bahwa transformasi bisnis menuntut perusahaan untuk tidak datar, desentralisasi dan
fleksibilitas, tidak tergantung pada lokasi, biaya transaksi dan koordinasi yang rendah, kerjasama tim
dan kerja kolaboratif. Perubahan keempat yaitu kemunculan perusahaan digital. Perusahaan
digital didefinisikan oleh Gartner (2017) adalah sebuah desain bisnis baru yang mengaburkan dunia
maya dan nyata. Contoh konkrit perusahaan digital di bidang transportasi saat ini adalah Go-jek, Grab,
dan Uber. Fenomena kemunculan perusahaan digital juga didukung oleh pernyataan Menteri Keminfo
RI Rudiantara dalam press release TOP IT dan TELKO 2016 Indonesia saat ini berada pada era ekonomi
digital yang hiper-kompetitif dimana semakin banyaknya bisnis digital, ditandai adanya transaksi
perdagangan yang dilakukan dengan memanfaatkan internet sebagai media komunikasi, kolaborasi, dan
kooperasi antar perusahaan ataupun antar individu.

Menyikapi empat perubahan lingkungan bisnis diatas, perusahaan mau tidak mau butuh
beradaptasi serta meningkatkan kemampuan bersaingnya dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Lucas (2000) dalam Khadir (2004) mendefinisikan teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi
yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis. Teknologi
informasi mempunyai peran yang penting bagi perusahaan. Chatell (1995) dalam Utama (2008)
menyatakan bahwa peranan teknologi informasi membantu perusahaan dalam berinovasi, beradaptasi
dan memberikan respon yang cepat kepada konsumen. Selanjutnya, Lestari (2007) dan Ong dan Chen
(2014) mengungkapkan bahwa teknologi informasi mempunyai peran dalam menentukan dayasaing
serta meningkatkan kinerja perusahaan untuk mencapai keuntungan. Saat ini telah banyak perusahaan di
Indonesia yang sudah sadar berinvestasi dibidang teknologi informasi. Hal ini di buktikan dengan survei
yang dilakukan oleh International Data Corporation (IDC) 2015 yang menunjukkan bahwa Indonesia
mendapatkan peringkat ke -19 terbesar di dunia dalam investasi teknologi Informasi.

Khadir (2003) mengemukakan bahwa perusahaan berani mengeluarkan dana investasi yang
sangat besar dibidang teknologi informasi karena adanya kebutuhan untuk bertahan dan meningkatkan
posisi kompetitif. Porsi Investasi teknologi informasi yang sangat besar dibuktikan oleh Saunders dan
Brynjolfsson (2016) yang mendapati bahwa perusahaan mengeluarkan sekitar 30 persen dari total
investasi yang dilakukan untuk investasi teknologi informasi.

Besarnya investasi yang dikeluarkan tidak menyurutkan dukungan dari CIO untuk tetap
mengalokasikan dana perusahaan dalam investasi teknologi informasi. hal ini dikarenakan banyaknya
manfaat yang didapatkan dalam berinvestasi teknologi informasi yang dijelaskan oleh Laudon dan
Laudon (2014) yaitu untuk mencapai enam strategi bisnis antara lain kelancaran kegiatan operasional,
menciptakan produk baru, membuat model bisnis, menjalin hubungan yang baik dengan konsumen dan
pemasok, peningkatan dalam mengambil keputusan dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Bukti nyata dukungan tersebut diungkapkan melalui survei EY pada tahun 2014 yang menunjukkan
hasil bahwa CIO diberbagai negara tidak keberatan untuk meningkatkan investasi dalam teknologi
informasi berkisar 1% - 20% dari anggaran belanja teknologi informasi didasarkan pada manfaat yang
akan diperoleh. Manfaat tersebut diharapkan akan memberikan pengaruh terhadap positif terhadap
kinerja perusahaan.

Kinerja perusahaan diungkapkan oleh Bastian (2006) sebagai gambaran pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan, misi dan visi organisasi.
Selanjutnya Bandi (2006) juga memperkuat definisi tersebut dengan menyatakan bahwa kinerja
perusahaan dapat dilihat dari efisiensi perusahaan. Sementara, efisiensi dijelaskan oleh Niswati (2014)
sebagai perhitungan rasio output (keluaran) dan input (masukan). Adapun input yang dapat digunakan
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dalam mengukur efisiensi perusahaan menurut Prabowo dan Yayuk (2005) yaitu Total Employee, Cost of
Good Sold (CGS), Operating Expense, Total Aset dan Equity. Sedangkan output yang digunakan adalah
Sales, Operating Profit, dan Net Profit.

Salah satu alat pengukuran efisiensi pada kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan
teknik analisis Data Envelopment Analysis (DEA). Menurut Niswati (2014) DEA merupakan salah satu
teknik analisis non parametrik yang didasarkan pada linear programming. Teknik ini dijelaskan oleh
Sutawijaya dan Lestari (2009) menggunakan suatu unit kegiatan ekonomi (UKE) dan dilakukan dengan
membandingkan secara relatif terhadap UKE yang lain. Kemudian efisiensi suatu UKE dapat dihitung
dengan mentransformasikan menjadi input dan output tunggal.

Beberapa penelitian yang sebelumnya dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh investasi teknologi informasi dan kinerja perusahaan adalah penelitian Kweku, Bryson dan Ko
(2004), Dandago, Kabiru, Farouk, Usman, dan Kabir (2012), Campbell (2012), Kohli, Devaraj, dan Ow
(2012) dan Chari, Devaraj dan David (2013). Dalam penelitian-penelitian tersebut secara umum
dinyatakan bahwa investasi teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
Akan tetapi terdapat pula penelitian lain yang menunjukan hasil berbeda, yaitu Bandi (2006) dan
Prabowo dan Yayuk (2005) menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara investasi
teknologi terhadap kinerja perusahaan.

Tidak adanya pengaruh investasi teknologi informasi dan kinerja perusahaan menurut Prabowo
dan Yayuk (2005) dikarenakan investasi yang besar diawal dapat dengan mudah dan cepat ditiru oleh
kompetitor dengan biaya yang lebih rendah. Hal ini dapat mengakibatkan hilangnya keunggulan
bersaing yang dihasilkan sebelumnya. Selanjutnya, Campbell (2012) mengungkapkan bahwa investasi
dalam teknologi informasi yang dilakukan perusahaan butuh rata-rata sekitar tiga sampai empat tahun
untuk medapatkan manfaat dari kinerja yang sangat baik. Produk teknologi informasi memiliki siklus
hidup yang sangat pendek dan harus terus diperbarui, sehingga besarnya investasi belum tentu
mencerminkan besarnya penerimaan pengembalian.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu 1) apakah
perusahaan yang mendapatkan IT award dan sukses melakukan investasi dalam teknologi informasi
mempunyai kinerja perusahaan yang lebih efisien dibandingkan perusahaan kontrol. Teknologi
informasi sebagai suatu investasi diharapkan mampu memberikan kontribusi pada peningkatan
profitabilitas. Secara teori investasi teknologi informasi memberikan manfaat bagi perusahaan. Hal ini
secara empiris dibuktikan oleh Kweku et al. (2004), Dandago et al. (2012), Campabel (2012), Rajiv et al.
(2012), Murali et al. (2013) dan Chen et al. (2015) yang mendapati bahwa dengan teknologi informasi
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk melihat apakah investasi memberikan pengaruh
terhadap kinerja perushaan maka dilakukan dengan membandingkan dua kelompok perusahaan.

Penelitian dengan komparasi untuk melihat pengaruh investasi terhadap kinerja perusahaan
telah dilakukan oleh Saunders (2011) dengan membandingkan perusahaan yang menjadi leader dalam
teknologi informasi pada majalah Information Week di US. Di Indonesia penelitian serupa juga pernah
dilakukan oleh Prabowo dan Yayuk (2005) dengan mengambil sampel yang diteliti dari majalah Warta
Ekonomi dan SWA yaitu perusahaan yang mendapatkan award dalam pemanfaatan teknologi informasi
yang diberikan oleh kedua majalah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini:

Hi: Perusahaan yang mendapatkan IT award dan sukses melakukan investasi dalam teknologi informasi
mempunyai kinerja perusahaan yang lebih efisien dibandingkan perusahaan kontrol.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kausal-komparatif. Kuncoro (2009) menyatakan bahwa penelitian
kausal komperatif digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat dan melakukan
perbandingan terhadap dua kelompok yang berbeda. Adapun dua kelompok yang diuji dalam penelitian
ini yaitu kelompok pertama perusahaan yang mendapatkan award dari TOP IT dan TELCO dan
kelompok kedua merupakan perusahaan yang menjadi kontrol dari perusahaan yang mendapatkan
award.

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdapat di Indonesia selama periode
2014 sampai dengan 2016.Dalam penelitian ini pemilihan sampel didasarkan pada peringkat
penghargaan TOP IT dan TELCO award yang dilakukan oleh majalah ITECH. Award tersebut
menggambarkan keberhasilan dan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan, dayasaing bisnis dan layanan di Indonesia. Sedangkan untuk mengidentifikasi perusahaan
kontrol sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi perusahaan dalam industri yang sama. 2) Mempunyai
tingkat penjualan berkisar antara 70% - 130% dari perusahaan yang yang meraih penghargaan TOP IT
dan TELCO. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
dokumentasi.

Untuk melihat efisiensi dan inifisiensi sampel maka di ukur dengan menggunakan DEA (Data
Envelopment Analysis), menggunakan pendekatan intermediasi. Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji beda non parametrik yaitu Mann-Whitney Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji beda maka sampel diukur skor efisien nya menggunakan DEA. Dengan bantuan
software max DEA maka dapat diperoleh skor efisiensi dua kelompok sampel sebagai berikut:
Tabel 1. Skore Efisiensi Perusahaan IT Award
Perusahaan IT award

No DMU Score Persentasi
1 2014 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 1 100%
2 2014 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 0,526785 53%
3 2014 PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 1 100%
4 2015 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,432307 43%
5 2015 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 0,474438 47%
6 2015 PT. Federal International Finance 0,93386 93%
7 2015 PT. Semen Indonesia Tbk 0,949475 95%
8 2016 PT Tower bersama Infrastruktur tbk 1 100%
9 2016 PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 0,967224 97%

10 2016 PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 1 100%

11 2016 PT. Bank DKI 0,46547 47%
12 2016 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 1 100%
13 2016 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 1 100%
14 2016 PT. Bank Riau Kepri 0,539919 54%
15 2016 PT. Bank Sinarmas Tbk 0,386782 39%
16 2016 PT. BPD Jatim 0,556365 56%
17 2016 PT. Bukit Asam Tbk 1 100%
18 2016 PT. Federal International Finance 1 100%
19 2016 PT. Mandiri Tunas Finance 1 100%

20 2016 PT. Total Bangun Persada Tbk 1 100%

21 2016 PT. Wijaya Karya Persero Tbk 1 100%

22 2016 PT. XL Axiata Tbk 1 100%
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Dari Tabel 1 dapat menunjukkan nilai efisiensi masing- masing DMU pada kelompok perusahaan
IT award. Dari hasil analisis DEA, dapat diketahui bahwa DMU yang efisien sempurna (Constant 100%)
yaitu 12 DMU.Jika dibandingkan dengan DMU lainnya dalam pengamatan ini. Berdasarkan informasi
tabel 1, DMU yang paling rendah angka efisiensinya adalah PT. Bank Sinarmas Tbk sebesar 0,386782 atau
38,67%.

Untuk lebih jelasnya skor efisiensi kelompok sampel perusahan IT award dapat dilihat dalam
bentuk diagram pada Diagram 1 di bawah ini:

1 11 0, 6 0,9%7224 11111
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0,6 0, 85 0,48 8
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0,2
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2014 2015 2016

¥ BankMandiri ¥ Semenindo BRI BNI
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Diagram 1. Skor efisiensi kolompok perusahaan IT award

Sedangkan skor efisiensi kelompok sampel perusahaan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2

dibawah ini:
Tabel 2. Skore Efisiensi Perusahaan Kontrol
Perusahaan Kontrol
No DMU Score Persentasi
1 2014 PT. Bank Central Asia Tbk 0,941465 94%
2 2014 PT. Bank Central Asia Tbhk 0,941465 94%
3 2014 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 1 100%
4 2015 PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 0,72415 72%
5 2015 PT. Bank Central Asia Tbk 0,935222 94%
6 2015 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 0,89685 90%
7 2015 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 1 100%
8 2016 PT.BPD Jateng 0,967911 97%
9 2016 PT Sarana Menara Nusantara Tbk 1 100%
10 2016 PT. Acset Indonusa Tbk 1 100%
11 2016 PT. Adhi Karya 1 100%
12 2016 PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 1 100%
13 2016 PT. AIA Financial 1 100%
14 2016 PT. Bank Central Asia Tbk 1 100%
15 2016 PT. Bank Mandiri Tbk 0,840348 84%
16 2016 PT. Bank Mestika Dharma 1 100%
17 2016 PT. Bank Sumut 1 100%
18 2016 PT. BPD Jateng 0,967911 97%
19 2016 PT. Indolife Pensiontama 1 100%
20 2016 PT. Indomobil Multi Jasa Tbk 0,784522 78%
21 2016 PT. Indosat Tbk 1 100%
22 2016 PT. Medco Energy International 1 100%
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Tabel 2 menunjukkan nilai efisiensi masing- masing DMU pada kelompok perusahaan kontrol.
Dari hasil analisis DEA, dapat diketahui bahwa DMU yang efisien sempurna (Constant 100%) yaitu 13
DMU Jika dibandingkan dengan DMU lainnya dalam pengamatan ini. Berdasarkan informasi table 4.19,
DMU yang paling rendah angka efisiensinya adalah PT. Adira Dinamika Multi FinanceTbk (2016) sebesar

0,72415 atau 72,41%. Skor efisiensi kelompok sampel perusahan kontrol secara rinci dapat dilihat dalam
bentuk grafik di bawah ini

1 1 1 4141 111 11
0,967
10,941465 0,93 5685 p—
] 452D
0,8 415
0,6
0,4
0,2
0
2014 2015 2016
H BCA B Indocement B Adhira BRI
B BPD Jateng B Sarana menara M Acset B adhikarya
HAIA B mandiri B mestika B bank Sumut
M indolife H indomobil indosat medco

Diagram 2. Skor Efisiensi Kelompok Perusahaan Kontrol

Perusahaan yang kurang efisien dapat meningkatkan efisiensinya dengan eningkatkan efisiensinya
maka input harus dikurangi sebesar (100%-persentasi perusahaan yang belum efisien).

Hasil uji Mann-Whitney U Test antara dua kelompok yaitu perusahaan IT award dan perusahaan
kontrol dilihat dari efisiensi kinerja perusahaan ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji beda Mann-Whitney U

Ranks
Jenis N Mean Rank Sum of Ranks
Perusahaan IT award 22 20,77 457,00
Kontrol 22 24,23 533,00

Total 44

Tabel 4. Lanjutan Hasil Uji beda Mann-Whitney U

Test Statistics?
Perusahaan
Mann-Whitney U 204,000
Wilcoxon W 457,000
Z -,987
Asymp. Sig. (2-tailed) ,324
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Tabel 4 menunjukan hasil uji beda Mann-Whitney U sampel tidak berpasangan. Berdasarkan Tabel
4. menunjukkan nilai Significant sebesar 0,324 karena level of significant 5% (0,324>0,050) maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara efisiensi kinerja perusahaan IT award dan
perusahaan kontrol.

Hipotesis satu pada penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan yang mendapatkan IT award
memiliki kinerja perusahaan yang lebih efisien dari pada perusahaan kontrol, tidak dapat diterima. hal
ini terlihat dari nilai uji beda Mann-Whitney U sampel tidak berpasangan yang menunjukkan nilai
Significant sebesar 0,324. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 yang berati tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara perusahaan IT award dengan perusahaan kontrol.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roni dan Yayuk (2005) walaupun
kelompok sampel perusahaan IT award memiliki kinerja yang lebih baik dari kelompok sampel
perusahaan kontrol, namun tidak signifikan. Temuan yang sama oleh Inayah (2013) yang mendapati
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada skor efisiensi perusahaan manufaktur yang
memperbaharui investasi TI dengan perusahaan manufaktur yang belum memperbaharui investasi TI.

Selanjutnya, jika dilihat dari Rankmean masing-masing kelompok sampel, kelompok sampel
perusahaan Tlaward memiliki nilai rank mean sebesar 20,77 sedangkan untuk kelompok sampel
perusahaan kontrol memiliki nilai rankmean 24,23. Ini menunjukan secara rata-rata perusahaan kontrol
memiliki kinerja perusahaan yang lebih efisien dibandingkan dengan perusaaan IT gward. Temuan ini
diperkuat dengan analisis sebelumnya menggunakan DEA (Data Enveloptment Analysis). Jika dilihat dari
Rank mean masing-masing kelompok sampel, kelompok sampel perusahaan Tlaward memiliki nilai rank
mean sebesar 20,77 sedangkan untuk kelompok sampel perusahaan kontrol memiliki nilai rank mean
24,23. Ini menunjukan secara rata-rata perusahaan kontrol memiliki kinerja perusahaan yang lebih efisien
dibandingkan dengan perusaaan IT award. Temuan ini diperkuat dengan analisis sebelumnya
menggunakan DEA (Data Enveloptment Analysis).

Hasil ini bertentangan dengan teori yang dikemukan Jogiyanto (2005) dimana investasi dapat
membantu meningkatkan efisiensi kerja dalam perusahaan. Banyaknya perusahaan dalam kelompok IT
award yang belum memperoleh efesiensi 100 %, hal ini mungkin dikarenakan adanya manfaat investasi
yang tertunda. Campbell (2012) menjelaskan bahwa investasi yang telah dikeluarkan tidak dapat
langsung dirasakan manfaatnya. Manfaat dari investasi IT baru dapat dirasakan minimal 3 sampai 4
tahun setelah investasi tersebut dilakukan. Dan juga Campbell mengemukakan bahwa setiap perusahaan
menggunakan investasi IT yang berbeda satu dengan yang lainya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah perusahaan yang mendapatkan IT award memiliki
kinerja perusahaan yang lebih efisien dari pada perusahaan kontrol. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa perusahaan yang mendapatkan IT
award belum tentu memiliki kinerja perusahaan yang lebih efisien dibandingkan perusahaan kontrol.
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi pada
penelitian berikutnya, keterbatasan tersebut yaitu Sampel yang digunakan dalam penelitian terbatas
yaitu dalam rentang tiga tahun (2014-2016). Sehingga kurang mengeneralisasi keadaan yang sebenarnya.

46



Lupita et al. / Jurnal Kajian Manajemen Bisnis 7 (1), 2018, 40-48

Dari keterbatasan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan saran sehubungan dengan
penelitian ini yaitu memperpanjang periode penelitian untuk melihat manfaat jangka panjang dari
investasi teknologi informasi yang telah dilakukan.

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Roni
dan Yayuk (2005) dan Inayah (2013) yang menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara kelompok sampel perusahaan IT award dengan kelompok sampel perusahaan kontrol. Tidak
adaya perbedaan bukan berarti tekologi informasi tidak dibutuhkan oleh perusahaan melainkan perlu
mempertimbangkan faktor-faktor lain yaitu jenis perusahaan, tatakelola TI, dan orang-orang yang
menggunakan TI tersebut.
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